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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Benz phaeton merupakan mobil pertama di Indonesia yang dipesan dari 

negara Jerman oleh sultan solo (Nurcholis, 2015). Pada tahun 1930 bisnis 

otomotif di tanah air mulai berkembang dengan adanya agen General Motors di 

Yogyakarta. Bisnis otomotif pada awalnya didominasi oleh Amerika Serikat 

dengan produk Chevrolet, kemudian tahun 1950-1960 produk Jepang mulai 

masuk ke pasar mobil di Indonesia. Pemerintah Indonesia membuat kebijakan 

yang mengharuskan untuk merakit mobil yang masuk ke Indonesia menggunakan 

sebagian komponen lokal, hal ini dilakukan agar lebih mudah menentukan bea 

masuk dan merangsang penggunaan komponen lokal. Pemerintah berharap 

dengan adanya kebijakan ini dalam jangka panjang dapat memicu pertumbuhan  

industri otomotif dan komponen, sehingga tercipta industri otomotif nasional yang 

kuat seperti yang terjadi di Korea Selatan (Industri, 2015). 

Gambar 1.1 menunjukan di kawasan ASEAN, Indonesia merupakan salah 

satu pasar otomotif terbesar bersama dengan Thailand dan Malaysia. Selama 

enam tahun terakhir  Indonesia dan Thailand bergantian menguasai pasar otomotif 

di ASEAN, tetapi pada tahun 2014 Thailand mengalami penurunan penjualan 

yang cukup signifikan sehingga Indonesia kembali menguasai pasar otomotif 

ASEAN sekitar 37,8% dari total penjualan mobil, sedangkan Thailand hanya 
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menguasai 27,6%. Perkembangan industri otomotif merupakan industri yang 

selalu berkembang secara terus menerus di negara ASEAN, terutama di negara 

Indonesia.  

 

Gambar 1.1.  Grafik Penjualan Mobil di ASEAN 

Sumber : Asean Automotive Federation 

Industri otomotif yang berkembang dengan pesat di tanah air  membawa 

dampak yang luas. Ini terbukti dari jumlah investasi di sektor otomotif dan 

komponen yang terus meningkat. Sebagai contoh investasi asing di sektor 

otomotif tahun 2014 akan lebih dari US$ 4 miliar, tumbuh sekitar 7% dibanding 

tahun lalu US 3,7 miliar (Investasi, 2015). Berkembangnya industri otomotif dan 

komponen juga membuka banyak lapangan kerja. Selain itu dalam periode tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014

Brunei 12.365 13.589 14.555 18.364 18.642 18.114

Indonesia 483.550 764.710 894.164 1.116.21 1.229.90 1.208.01

Malaysia 536.905 605.156 600.123 627.753 655.793 666.465

Filipina 132.444 168.490 141.616 156.654 181.738 234.747

Singapura 49.503 51.891 39.570 37.247 34.111 47.443

Thailand 548.871 800.357 794.081 1.436.33 1.330.67 881.832

Vietnam 119.460 111.737 109.660 80.453 98.649 133.588
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2009 - 2013 penjualan mobil di Indonesia meningkat 254.3%, dari  483.550 unit 

di tahun 2009 sampai 1.229.901 unit di tahun 2013. Bahkan ketika terjadi krisis 

global pada tahun 2008 - 2009 industri otomotif tetap tumbuh disaat industri 

manufaktur lain melambat. 

 

Gambar 1.2. Grafik Penjualan Mobil di  Indonesia 

Sumber: ASEAN Automotive Federation 

 PT Kreasindo Jayatama Sukses (KJS) adalah salah satu perusahaan 

manufaktur yang bergerak dalam bidang industri otomotif mobil, dimana 

perusahaan membuat komponen otomotif dan harus bersaing secara ketat dengan 

perusahaan lain untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. PT Kreasindo Jayatama 

Sukses memproduksi berbagai macam komponen otomotif mobil, salah satunya 

yaitu spoiler mobil. PT Kreasindo Jayatama Sukses bertekad untuk menghasilkan 

produk yang mempunyai kualitas bermutu tinggi dengan harga yang bersaing. 

 Sebagai perusahaan manufaktur, PT Kreasindo Jayatama Sukses harus 

mempunyai pelayanan, kebijakan, dan kualitas produk yang baik untuk 

2009 2010 2011 2012 2013 2014

Sales 483.550 764.710 894.164 1.116.21 1.229.90 1.208.01
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memuaskan konsumen. Sehingga, diperlukan sistem produksi yang sangat efisien 

dan efektif. Agar dapat terciptanya sistem produksi tersebut diperlukan  

perencanaan produksi yang baik. 

 Kegiatan perusahaan dengan produksi mempunyai hubungan yang saling 

mempengaruhi. Kegiatan produksi diadakan oleh perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Untuk menjalankan kegiatan produksi perusahaan 

membutuhkan bahan baku. Oleh karena itu masalah pengendalian bahan baku 

merupakan masalah yang sangat penting. Sehingga diperlukan pengendalian 

persediaan bahan baku. 

 Semua industri terutama industri yang bergerak dibidang manufaktur, 

pengendalian persediaan bahan baku adalah salah satu aspek yang harus 

diperhatikan demi memperlancar proses produksi. Pengendalian persediaan bahan 

baku harus diperhatikan karena akan menjadi salah satu sistem yang dapat 

menjamin kelancaran ketersediaan bahan baku sehingga membuat proses produksi 

berjalan dengan lancar. Pengendalian persediaan bahan baku dapat mencegah 

kekurangan bahan baku yang mengakibatkan proses produksi yang terhambat atau 

menghentikan proses produksi sehingga dapat menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian. 

 Penentuan tingkat persediaan merupakan hal yang harus dicermati oleh 

perusahaan, karena tingkat persediaan mempunyai efek terhadap keuangan 

perusahaan. Persediaan bahan baku yang berlebihan akan menambah biaya 

perusahaan seperti biaya bunga, biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan 

pemeliharaan dalam gudang. Semua biaya tersebut mempengaruhi keuangan 
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perusahaan. Berlaku juga untuk sebaliknya, jika persediaan bahan baku tidak 

cukup mengakibatkan proses produksi terhambat dan dapat menghentikan proses 

produksi. Proses produksi yang terganggu mengakibatkan permintaan konsumen 

tidak terpenuhi menyebabkan kerugian perusahaan. Perusahaan memerlukan 

pengendalian persediaan bahan baku agar semua proses produksi berjalan dengan 

lancar serta memperoleh biaya persediaan yang rendah. 

 Manajemen persediaan merupakan kegiatan yang menjaga tingkat 

persediaan agar selalu berada dalam tingkatan yang sesuai kebutuhan. Aktivitas 

manajemen persediaan sebaiknya ditentukan dengan tepat agar kebutuhan 

kebutuhan perusahaan terpenuhi dengan tepat. Banyak terdapat metode untuk 

merencanakan persediaan, salah satu metode yang biasa digunakan adalah sistem 

Material Requirement Planning, sistem ini mengatur dan mengendalikan tingkat 

persediaan bahan baku sesuai dengan jumlah produk akhir yang diproduksi. 

 Material Requirement Planning ini mempunyai tujuan untuk menyediakan 

bahan baku pada jumlah dan saat yang tepat. Penerapan MRP dalam manajemen 

persediaan membuat persediaan bahan baku dapat ditentukan tetap minimum serta 

jumlah pemesanan selalu disesuaikan dengan kebutuhan produksi. 

 Hal yang perlu dipertimbangkan dalam penerapan sistem MRP adalah 

penggunaan teknik lot sizing. Penggunaan teknik lot sizing yang tepat dapat 

mengurangi biaya persediaan. Lot sizing sendiri merupakan teknik yang 

menentukan ukuran lot untuk pengadaan bahan baku yang dibutuhkan. Ada 

banyak macam teknik lot sizing yang digunakan untuk meminimalkan total biaya 

persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.  
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 Berdasarkan paragraf diatas, maka Penulis ingin melakukan penelitian 

yang berjudul Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku ABS 709S  

Menggunakan Pendekatan Teknik Lot Sizing Di PT Kreasindo Jayatama 

Sukses. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, manajemen persediaan 

adalah kegiatan yang penting dalam perusahaan. Oleh karena itu diperlukan 

metode untuk menentukan persediaan agar terciptanya manajemen persediaan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dapat dirumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem persediaan yang diterapkan PT Kreasindo 

Jayatama Sukses saat ini ? 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem persediaan PT Kreasindo Jayatama Sukses 

jika menggunakan metode teknik lot sizing ? 

3. Bagaimana perbandingan biaya total persediaan menggunakan kebijakan 

perusahaan dengan metode teknik lot sizing ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan memahami sistem pengendalian persediaan bahan 

baku pada produk di PT. Kreasindo Jayatama Sukses. 
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2. Untuk menentukan metode teknik lot sizing yang terbaik dalam 

meningkatkan efesiensi pengendalian persediaan bahan baku pada produk 

dan menjaga kelancaran serta ketepatan  produksi bagi perusahaan. 

3. Untuk membandingkan penghematan biaya menggunakan pendekatan 

teknik lot sizing dengan kebijakan yang sudah dilakukan perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kontribusi 

perkembangan manajemen operasi khususnya mengenai perencanaan persediaan 

bahan baku, agar perusahaan dapat meminimalkan persediaan serta efesiensi biaya. 

1.4.1.  Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat berguna untuk melatih kemampuan mahasiswa 

dalam mengobservasi, menganalisa, dan mengevaluasi pengendalian 

persediaan bahan baku dan melakukan interaksi dengan perusahaan. 

1.4.2.  Manfaat Manajerial 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dengan penentuan model persediaan bahan baku yang efisien 

dan efektif sehingga tercipta proses produksi yang optimal. Model 

persediaan bahan baku menggunakan metode teknik lot sizing yang dapat 

meminimalkan biaya dan kuantitas jumlah pemesanan bahan baku. 
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1.5. Batasan Penelitian 

 Batasan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Jenis persediaan yang diteliti adalah semua produk menggunakan 

bahan baku ABS 709S yang merupakan bahan baku utama. 

2. Menggunakan teknik Lot Sizing yang meliputi Period Order Quantity 

(POQ), Wagner Whitin Algorithm (WW), Least Total Cost (LTC), dan 

Least Unit Cost (LUC). 

3. Periode data yang digunakan untuk penelitian adalah bulan Januari 

sampai dengan Desember 2014. 

 

1.6  Sistematika Penelitian 

 Penelitian yang penulis buat dalam tulisan ini dibahas dalam lima bab 

yang berhubungan. Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah yang menjadi alasan dibuat 

penelitian ini dan rumusan masalah. Selain itu pada bab ini dilengkapi 

dengan tujuan dan manfaat penelitian serta menentukan batasan penelitian 

yang membuat penelitian ini menjadi lebih spesifik dan fokus. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi uraian teori – teori yang digunakan sebagai landasan 

dalam penelitian ini yang membahas tentang bahan baku, persediaan, 
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Material Requirement Planning, dan penjelasan metode lot sizing 

menggunakan teknik Period Order Quantity (POQ), Least Total Cost 

(LTC), Part Period Balancing (PPB), Least Unit Cost (LUC), Silver Meal 

Heuristic (SM), Wagner Whitin Algorithm (WW), serta berisi penelitian 

terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bagian ini, penulis akan menguraikan tentang objek penelitian 

yang diteliti tentang perusahaan dan bahan baku produk, kemudian teknik 

pengumpulan data, kebutuhan komposisi bahan baku produk, frekuensi 

pemesanan bahan baku, waktu tunggu kedatangan bahan baku, pemakaian 

bahan baku dan biaya – biaya yang akan digunakan untuk penelitian. 

Bab IV Hasil dan pembahasan 

Lalu, pada bagian ini berisi hasil penghitungan pemesanan 

kuantitas dan biaya menggunakan teknik lot sizing POQ, WW, LTC, dan 

LUC. Hasil penghitungan tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan 

kebijakan perusahaan.  

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian terakhir, penulis membuat kesimpulan sesuai dengan 

hasil penelitian yang juga menjawab pertanyaan - pertanyaan penelitian. 

Penulis juga memberikan saran untuk penelitian ini. 
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